BAB IlI
METODE PENELITIAN

Metode merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian
ilmiah, sebab metode merupakan sarana untuk mencapai suatu tujuan.
Dan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dan dapat
dipertanggungjawabkan dalam penelitian ini digunakan beberapa
metode antara lain:

A. Jenis Penelitian

Penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.® Penelitian yang akan
dilaksanakan adalah penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Sedangkan menurut Kirk dan Miller mendefinisikan
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan

dalam peristiwanya.®

Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R & D,(Bandung: Al-Fabeta ,2011),Cet 12, hal.3.

“Nurulzuhriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan,
(Jakarta: PT. Bumi aksara,2007),cet 2, hal.92.

*Margono S, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta,2010), cet 8, hal. 36.
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B. Fokus Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti akan membatasi
penelitian dalam satu atau lebih variabel. Dengan demikian dalam
penelitian kualitatif ada yang disebut batasan masalah. Batasan
masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan fokus, yang
berisi pokok masalah yang bersifat umum.

Dalam penelitian ini, agar tidak terjadi perluasan dalam
pembahasan peneliti memfokuskan pada saat proses pembelajaran
Qur’an Hadits berlangsung yang dikaitkan dengan kurikulum
pembelajaran meliputi materi yang diajarkan, pelaksanaan
pembelajaran (mencakup perencanaan, model, serta evaluasi).
Secara khusus penelitian akan meneliti penerapan pembelajaran
Qur’an Hadits untuk kelas 1 pada materi Surah An-Nashr dengan
Standar Kompetensi: menghafal surat-surat pendek dan

Kompetensi Dasar: melafalkan surat An-Nashr.*

C. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi
Dalam observasi ini peneliti menggunakan penekanan
pada salah satu panca indra, yaitu indra penglihatan. Dalam
melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan alat-alat
bantu lain yang sesuai dengan kondisi dilapangan seperti buku

panduan.

*Baihaki MD, dkk, Bina Belajar Al-Qur’an Hadits, (Jakarta:
Erlangga, 2008),hal.71.
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Observasi adalah instrumen lain yang sering dijumpai
dalam penelitian pendidikan. Dalam penelitian kualitatif,
instrumen observasi lebih sering digunakan sebagai alat
pelengkap instrumen lainnya, termasuk Kkuesioner dan
wawancara. Dalam observasi ini peneliti lebih banyak
menggunakan salah satu dari pancaindranya yaitu panca
penglihatan. Instrumen observasi akan lebih efektif jika
informasi yang hendak diambil berupa kondisi atau fakta
alami, tingkah laku dan hasil kerja responden dalam situasi
alami.’

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang
paling utama dalam penelitian ini, dan observasi sebagai
teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
dibandingkan dengan teknik yang lainnya, yaitu wawancara
dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas
pada orang, tetapi juga pada objek-objek alam yang lain. Jadi
observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematis atas
fenomena-fenomena yang diteliti.

Dalam evaluasi pembelajaran, observasi dapat
digunakan untuk menilai proses dan hasil belajar peserta
didik, seperti tingkah laku peserta didik pada waktu belajar,

*Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan
Praktiknya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), hal 78-79.
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berdiskusi, mengerjakan tugas, dan lain-lain. Observasi juga
dapat digunakan untuk menilai penampilan guru dalam
mengajar, suasana kelas, hubungan sosial sesama, hubungan
guru dengan siswa, dan perilaku sosial lainnya.®

Ada tiga jenis metode observasi, yakni metode
observasi langsung, metode observasi dengan alat (tidak
langsung), dan metode observasi partisipasi. Observasi
langsung adalah pengamatan yang dilakukan terhadap gejala
atau proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan
langsung diamati oleh pengamat. Sedangkan observasi tidak
langsung dilaksanakan dengan menggunakan alat seperti
mikroskop untuk mengamati bakteri dan lain-lain. Observasi
partisipasi berarti bahwa pengamat harus melibatkan dari atau
ikut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh individu
atau kelompok yang diamati.”

Sedangkan jenis observasi yang peneliti gunakan
adalah dengan metode observasi partisipan. Pada proses ini
peneliti terlibat secara langsung untuk mengetahui kondisi
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode
index card match di kelas. Selain itu peneliti juga mengamati

mengenai keadaan tentang sarana dan prasarana Yyang

6zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009),hal. 153.

" Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 85
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digunakan sebagai penunjang dalam pembelajaran dan
sebagainya.
2. Metode interview

Interview yang biasa disebut juga dengan wawancara
atau kuesioner lisan, adalah suatu kegiatan yang dilakukan
untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada responden.
Wawancara bermakna  berhadapan langsung antara
interviewers dengan responden, dan kegiatan dilakukan secara
lisan.®

Tanya jawab ini dilakukan oleh peneliti pada guru
bidang studi Qur’an Hadits untuk memperoleh data tentang
pelaksanaan  pembelajaran  Qur’an  Hadits, metode
pembelajaran, media yang digunakan dalam pembelajaran
serta problem-problem yang timbul dalam pelaksanaan
pembelajaran Qur’an Hadits, dan usaha-usaha yang dilakukan
dalam mengatasi problem yang timbul dalam pelaksanaan
pembelajaran Qur’an Hadits.

Selain itu peneliti akan melakukan wawancara dengan
kepala sekolah dan karyawan yang berwenang untuk
mendapatkan data tentang gambaran umum MI Futuhiyyah
yang meliputi letak geografis sekolah, sejarah berdirinya

sekolah dan keadaan siswa Mi FutuhiyyahMranggen.

8Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2011),hal. 39.
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3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku,transkip, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya.’ Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang keadaan siswa, guru, struktur organisasi sekolah,
dokumen resmi (surat keputusan, surat instruksi, surat bukti
kegiatan yang dikeluarkan oleh lembaga yang bersangkutan).
Yang ada di MI FutuhiyyahMranggen dan lain-lain yang
didokumentasikan dalam melengkapi data yang diperlukan.

Pertimbangan  peneliti  menggunakan  metode
dokumentasi untuk peneliti ini adalah: 1) dokumentasi adalah
sumber data yang stabil, menunjukkan suatu fakta yang telah
berlangsung dan mudah didapatkan,2) dokumentasi selalu
tersedia dalam buku induk di sekolah, dan, 3) dokumentasi
sebagai sumber data yang kaya untuk mempercepat keadaan
atau identitas subyek penelitian, sehingga dapat mempercepat
proses penelitian.

4. Metode Analisis Data

Menurut Bogdan dalam Sugiono “analisis data adalah

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 158.
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bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya

dapat diinformasikan kepada orang lain.'®”

Penelitian yang peneliti lakukan merupakan penelitian
kualitatif. Hal ini dilakukan karena data yang diwujudkan
bukan dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk laporan,
yang dilakukan dengan cara berfikir induktif yaitu
menganalisa berdasarkan data yang diperoleh.

Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka peneliti
menggunakan teksnik analisa deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang mneghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik. Oleh karena itu,
dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh dianalisis
dengan langkah-langkah peneliti dalam menganalisis data
sesuai dengan yang dikatakan Sugiono, yaitu:

a. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya.

b. Data display (penyajian data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnyanadalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian ini penyajian data

dilakukan dalam bentuk uraian singkat.

95ygiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R & D. hal. 335.

38



c. Verifikasi/penarikan kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukakan
dalam penelitian kualitatif harus didukung oleh bukti-
bukti valid dan konsisten sehingga kesimpulan yang
dikemukakan merupakan temuan baru yang bersifat
kredibel dan dapat menjawab rumusan masalah yang
sudah dirumuskan diatas."*

Untuk mengkaji, menelaah, dan menghasilkan data-
data tersebut maka penulis menggunakan metode analisis data
sebagai berikut:

1. Metode deskriptif

Deskriptif adalah melukiskan dan menafsirkan
keadaan yang ada sekarang. Penelitian ini berkenaan
dengan kondisi atau hubungan yang ada, meliputi:
praktik-praktik yang sedang berlaku, keyakinan, sudut
pandang, atau sikap yang dimiliki, proses-proses yang
sedang berlangsung, pengaruh-pengaruh yang sedang
dirasakan atau cenderung yang sedang berkembang.*

Penelitian deskriptif memusatkan perhatiaanya

pada fenomena yang terjadi pada saat ini. Penelitian ini

15ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualiatif dan R & D, hal. 92

“Arif  Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan,
(Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal.39
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berusaha untuk membuat deskriptif fenomena yang
diselidiki dengan cara melukiskan dan mengklasifikasikan
fakta atau karateristik fenomena secara faktual dan
cermat. Deskriptif ini dilakukan dengan cara memilah-
milah kejadian sehingga dapat digunkan untuk penelitian
lebih lanjut.*®
2. Metode induktif

Analisis kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu
suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh,
selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau
menjadi  hipotesis.  Berdasarkan  hipotesis  yang
dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya
dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga
selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut
diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul.

3. Metode deduktif

Analisis kualitatif adalah bersifat deduktif, yaitu
apa saja yang dipandang benar pada semua peristiwa
dalam suatu kelas atau jenis, berlaku juga sebagai hal
yang benar pada semua peristiwa yang termasuk dalam

kelas atau jenis tersebut.™

Blbnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Kuantitatif ~dalam
Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hal 274.

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualiatif dan R & D, hal. 335.
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Teknik  analisis  ini  digunakan  untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan tentang sistem
penggunaan metode pembelajaran di Mi Futuhiyyah
Mranggen Demak yang telah digunakan. Setelah data
penelitian di deskripsikan, kemudian dilakukan analisis
interaktif terhadap setiap data yang berhubungan dengan
penerapan pembelajaran al-qur’an hadits dengan metode
index card matchmateri surah an-nashrkelas satu semester
dua di mi futuhiyyah mranggen demak tahun ajaran
2013/2014.

D. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang akan peneliti gunakan berkenaan dengan
judul yang diangkat diatas adalah sebuah lembaga Madrasah
Ibtidaiyyah yang setara dengan Sekolah Dasar, yaitu MI
Futuhiyyah yang berada di daerah SuburanMrangen Demak.

Peneliti akan melaksanakan penelitian yang berkaitan
dengan judul di atas pada tanggal 26 April — 25 Mei 2014 subjek
dari  penelitian ini adalah peserta didik Madrasah
IbtidaiyyahFutuhiyyah kelas | Semester Il dengan jumlah siswa
29 siswa yang terdiri dari 14 pr dan 15 Ik.

E. Gambaran Umum MI FutuhiyyahMranggen Demak
1. Letak Geografis
Madrasah IbtidaiyahFutuhiyyahMranggen, berada

dalam lingkungan kampus pondok pesantren
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FutuhiyyahMranggen, vyang terletak dikampungSuburan
Timur, Desa Mranggen, Kecamatan Mranggen, Kabupaten
Demak +150 meter dari jalan raya Semarang — Purwodadi,
Km 13,5. Tempatnya cukup strategis sebab dekat jalan raya,
yang dilewati oleh angkutan umum sehingga mudah untuk
dijangkau dengan menggunakan angkutan dan bisa juga
dengan menggunakan sepeda karena kebanyakan peserta
didiknya dari kalangan pedesaan.
Adapun lingkungan sekitarnya adalah:
Sebelah Utara : Terdapat foto kopi dan masjid
Sebelah Selatan : Terdapat MTs.Futuhiyyah 02
Sebelah Timur : Terdapat pondok AL-AMIN
Sebelah Barat : Terdapat rumah warga, pondok dan
sekolahan Yayasan Futuhiyyah

Latar Belakang Historis

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Futuhiyyah 6 tahun,
didirikan pada tanggal 1 April 1960, oleh ketua pengurus
madrasah FutuhiyyahMranggen (K. Thoha Hasan) dengan
Kepala Madrasah 1. KH. Ahmad Muthohar, yang merangkap
sebagai Kepala Madrasah Ibtidaiyah 3 tahun dan Tsanawiyah
Diniyah Futuhiyyah 3 tahun yang sudah ada dilingkungan
pondok pesantren FutuhiyyahMranggen, sejak tahun 1927
untuk Ibtidaiyah dan tahun 1936 untuk Tsanawiyah.

MI Futuhiyyah 6 tahun memperoleh pengakuan dari

Kantor Departemen Agama Kabupaten Demak sebagai
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Madrasah Wajib Belajar ( MWB ) 6 tahun, pada tanggal 1
April 1961, adalah realisasi program wajib belajar yang
dicanangkan oleh pemerintah Republik Indonesia. Waktu itu,
sehingga MWB Futuhiyyah harus menggunakan kurikulum
yang ditetapkan oleh Pemerintah c.q Departemen Agama
Dengan dibukanya MWB 6 tahun dan setelah berjalan
3 tahun pada tahun 1962, oleh pengurus madrasah
Futuhiyyahdiadakan penataan kembali  (restrukturisasi)
jenjang pendidikan yang ada yaitu :
a. MWB 6 tahun menjadi madrasah ibtidaiyah 6 tahun
b. Madrasah ibtidaiyah diniyah 3 tahun menjadi madrasah
tsanawiyyah 3 tahun
c. Madrasah tsanawiyyah 3 tahun menjadi madrasah aliyah
3 tahun
Perubahan status madrasah ibtidaiyah diniyah menjadi
tsanawiyyah 3 tahun dan tsanawiyyah diniyah 3 tahun
menjadi madrasah aliyah sangat memungkinkan, karena
kurikulum yang digunakan madrasah ibtidaiyah dan
tsanawiyyahFutuhiyyah saat itu dianggap sudahterlalu tinggi
dibandingkan dengan madrasah didaerah lain yang setingkat,
tinggal menambah mata pelajaran umum yang alhamdulillah
pada tahun itu juga. Departemen Agama memberi bantuan
Guru Agama yang mengampu mata pelajaran umum.
Madrasah IbtidaiyahFutuhiyyah (MIF) dari status
Terdaftar pada tahun 1961 meningkat menjadi status DIAKUI
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berdasarkan surat keputusan kepala kantor Departemen
Agama Kabupaten Demak Nomor
MK.05/5.b/PP.005/592/1993 tanggal 7 Juli 1993. melihat
fenomena terhadap perkembangan MI Futuhiyyah, lambat
laun maka status MI Futuhiyyah menjadi DISAMAKAN
berdasarkan Surat Keputusan Kantor Departemen Agama
Kabupaten Demak Nomor : Mk. 05/55.b/PP.00.05/1175/1997,
tertanggal 17 Nopember dan piagam Nomor : Mk
.05/5.b/pgm/M1/01/1997. dengan status DISAMAKAN
tersebut mudah-mudahan MI Futuhiyyah tetap eksis dalam
meningkatkan SDM dan persaingan pendidikan dalam
menghadapi  otonomi  pendidikan di  tengah-tengah
masyarakat.

Dalam menjaga eksistensi Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Futuhiyyah, Maka Yayasan Pondok Pesantren Futuhiyyah
mengikutsertakan lembaganya dalam sertifikasi kualitas
administrasi, kemudian mendapatkan hasil akreditasi
madrasah yang dilakukan oleh Dewan Akreditasi Madrasah
Kabupaten Demak, dinyatakan sebagai Madrasah
TERAKREDITASI dengan peringkat ‘A (Sangat Baik),
berdasar surat Keputusan Departemen Agama Kantor Wilayah
Propinsi Jawa Tengah Nomor
Kw.11.4/4PP.03.2/623.21.05/2006, pada tanggal 16 Januari
2006 sebuah hasil yang cukup memberikan tantangan

kemajuan ke depan.
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3. Visi-Misi dan Tujuan
Visi Madrasah :
Terbentuknya manusia yang berwawasan ilmu yang

luas, beriman , bertagwa dan ber akhlag mulia

Misi Madrasah :

a. Menciptakan generasi bangsa yang agamis secara dini

b. Meningkatkan semangat belajar, berfikir kritis, logis, dan
berkreasi

Tujuan Madrasah :

a. Menciptakan pendidikan islam yang berkualitas dan
diminati Masyarakat

b. Terbentuknya siswa yang memiliki  keimanan,

kemampuan dan berakhlag karimah
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PROFIL MADRASAH
DATA PERENCANAAN PENDIDIKAN

IDENTITAS MADRASAH

1. Nama Madrasah : MI FUTUHIYYAH Mranggen
2. Nomor Statistik Madrasah ~ : 150203210101

3. Alamat - JI.Suburan Timur 08 Mranggen
4. Tahun berdiri 11960

5. Status : Swasta

6. Nama Kepala Madrasah : H.Mochamad Amin

7. Terakreditasi : Disamakan Nomor:

MKk.05/5.b/Pgm/M1/01/1997. Tgl.
17 Nopember 1997

DATA SARANA DAN PRASARANA
a. Data Tanah dan Bangunan

1. Jumlah tanah yang dimiliki :13.5x 44 m2
2. Jumlah tanah yang telah disertifikat :13.5x44 m2
3. Luas bangunan seluruhnya : 594 m2

4. Denah/lay out keterangannya (terlampir)

b. Ruang dan gedung

No {Jenis Lokal | M2 Bali<lf nlgtjsslak Keterangan
1 |Ruang Kelas 12 |6x7| 12 - -

2 |Ruang Kantor/TU 1 [3x2| 1 - -

3 |Ruang Kepala 1 [3x2] 1 - -

4 |Ruang Guru 1 |3x2] 1 - -

5 |Ruang Perpustakaan 1 [3x2] 1 - -

6 |Ruang Laboratorium - - - - -

7 |Ruang Komputer 1 |5x8| 1 - |20 Unit Komputer
8 |Aula - - - - -

9 |Musholla 1 |6x7] 1 - -

10 |Ruang UKS 1 |3x2] 1 - -

11 WC Guru 1 [3x2] 1 - -

12 \WC Murid 2 |3x2| 2 - -

13 |Halaman/Upaca X X | X X -
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c. Data Peralatan dan Inventaris Kantor

. . Kondisi

No Jenis Unit Baik |Sedang|Rusak Keterangan
1 |Mebelair 280 | 250 10 20 -
2 |Mesin Ketik 1 1 - - 1
3 [Telpon 1 1 - - 1
4 |Faximale - - - - -
5 |Sumber Air/PDAM 1 1 - - 1
6 |Komputer 2 2 - -
7 |Kend.Roda 2 - - - - -
8 |Kend.Roda 4 - - -
9 |Peralatan Laboratorium - - - - -
10 [Sound system 1 1 - - 1
11 |Sarana olah Raga - - - - -
12 |Sarana Kesenian - - - - -
13 |Perlatan UKS 1 1 - - 1
14 |Peralatan Ketrampilan - - - - -
15 Daya Listrik 7500V - - - -

d. Data Buku

. Kondisi Asal

No  [enis Judul |Bks Baik | Rusak | Droping | Swadaya

1 Regangan Guru | 27 | 54| 54 - 14 40

2 Pelajaran Siswa | 60 |120|120| - 20 100

3 Bacaan Lainnya | 100 |{200| 200 | - 150 50

Jumlah 187 |374| 374 | - 184 190

b. Data Pegawai Administrasi

Status Pendidikan Terakhir
Jenis Pegawai Jml PNS l;lNOSN SLTA|D2|D3|s1/52 Keterangan
Pegawai TU | 2 - 2 2 - - - -
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c. Data kesiswaan
1. Jumlah Siswa

Jumlah Siswa IML
KLI | KL KL IKLIV|KLV |KLVI Semua
L/ PIL|IP|L|P|L|P|L|P|L|P
22(18[18|20|27|24|27|23|27|23]43[18] 290
2. Tingkat kelulusan
Peserta Berhasil
No Tahun PAIPIIIMLIPAT PI IML Prosentase
1 | 2004/2005 |20 |24| 44 |20 | 24 | 44 100 %
2 | 2005/2006 |25|25| 50 |25| 25 | 50 100 %
3 | 2006/2007 |30|30| 60 [30| 30 | 60 100 %
4 | 2007/2008 |25|35| 60 |25]| 35 | 60 100 %
5 | 2008/2009 |30(19| 49 |30| 19 | 49 100 %
6 | 2009/2010 |30 |22| 52 |30| 22 | 52 100 %
7 | 2010/2011 |19 /18| 37 |19 | 18 | 37 100 %
Ket:
- Yang melanjutkan sekolah = 100 %
- Yang tidak melanjutkan = 0 %
3. Data Pendaftaran Siswa
Tahun 2008/2009 Tahun 2009/2010 2010/2011 %
Jml Yang Jml Yang Jml Yang Naik
Pendaftaran | Diterima | Pendaftaran | Diterima | Pendaftaran | Diterima
47 47 48 47 50 48 63,5
4. Data Droup Out Siswa
Kelas|Jumlah Siswa |Jumlah Yang di DO | Keterangan
[ 40 - -
1l 38 - -
i 51 - -
v 50 - -
\ 50 - -
Vi 61 - -
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4. Struktur Organisasi M1 FutuhiyyahMranggen-Demak

STRUKTUR ORGANISASI
MI FUTUHIYYAH MRANGGEN DEMAK
TAHUN PELAJARAN 2012 /2013

Bagan 1
Struktur Organisasi M1 FutuhiyyahMranggen Demak
Tahun Pelajaran 2012/2013

Kepala Madrasah
ABDUL CHAMID ALCHOAF,
AH,S.Pd.I
Tata Komite
Usaha Sekolah
Wali Kelas

v v y '

WALIKELAS 10 WALI KELAS 1B WALI KELAS WALI KELAS 2B
MUAWANAH, Hj. SHOLEKHAH, 2A AMALIYA
S.Ag S.Ag SITI MARYAM, RONAYYATUL
S.Ag ASHFIYA

v v v v

WALI KELAS Il A WALI KELAS 111 B WALI KELAS IV WALI KELAS V
AINUL INAYAH, SIMATUL BUDIYONO, MOCH.
S.Ag HIDAYAH,S.Pd.| S.Pd.I DZ'KRAUHL'-AHw

v

WALI KELAS VI A
MU’TASHIM, S.Ag
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WALI KELASVI B
M.AFIF, S.Pd.I




Bagan 2

STUKTUR ORGANISASI KOMITE MI FUTUHIYYAH
MRANGGEN DEMAK TAHUN PELAJARAN 2012/2013

PEMBIMBING KETUA KOMITE KEPALA SEKOLAH
MOCHAMMA --1 MUSTA’IN ~~71 ABDUL CHAMID
D AMIN ALCHOAF, AH,
WAHIB S.Pd.I
| |
SEKRETARIS BENDAHARA
AHMAD FAIZIN, HAFIDLIN, SP.d.I
S.Pd.l
SEKSI-SEKSI
\ 4
Kordinator Kordinator
Kurikulum BP/BK
Hj. Sholekhah, Moch.
S.Ag Dzikrullah,
S.Pd.I
A\ 4 A 4 A\ 4
Kabag Dansos Kordinator Kabag Perpustakaan
Moh. Dzikrullah,AH, Kesiawaan Kiswanto, S.Pd.|
S.Pd.1 Mu’tashim. S.Ag
Keterangan:

= garis komando

= garis koordinasi
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Tabel 1
Data Siswa Madrasah Ibtidaiyyah
MI FutuhiyyahMranggen Demak

Tahun 1992 s.d 2014
Kelas
No Tahun Jumlah
I 1 "m | v | v | Vi
1 91/92 47 | 45 | 47 | 55 | 56 | 52 302
2 92/93 49 | 47 | 46 | 57 | 43 | 61 303
3 93/94 42 | 45 | 57 | 59 | 65 | 78 316
4 94/95 65 | 52 | 54 | 51 | 56 | 54 332
5 95/96 48 | 59 | 58 | 52 | 62 | 45 324
6 96/97 55 | 48 | 68 | 72 | 42 | 48 334
7 97/98 48 | 61 | 51 | 55 | 61 | 68 344
8 98/99 40 | 52 | 67 | 50 | 51 | 50 310
9 99/00 40 | 46 | 67 | 57 | 47 | 44 301
10 00/01 37 | 44 | 41 | 51 | 58 | 50 285
11 01/02 57 | 35 | 45 | 43 | 62 | 60 302
12 02/03 38 | 58 | 38 | 50 | 38 | 60 282
13 03/04 38 | 40 | 62 | 64 | 49 | 49 284
14 04/05 41 | 39 | 45 | 60 | 49 | 48 282
15 05/06 33 | 46 | 50 | 52 | 61 | 47 290
16 06/07 40 | 38 | 51 | 50 | 50 | 61 290
17 07/08 54 |45 | 43 | 58 | 46 | 44 290
18 08/09 30 | 60 | 47 | 47 | 59 | 42 285
19 09/10 37 | 33 | 59 | 56 | 48 | 52 285
20 10/11 48 | 43 | 39 | 60 | 58 | 37 285
21 11/12 47 | 48 | 41 | 42 | 60 | 47 285
22 12/13 42 | 51 | 60 | 52 | 42 | 62 309
23 13/14 61 | 43 | 57 | 57 53 | 41 312

Peserta didik MI

Futuhiyyah secara keseluruhan

bertempat tinggal dengan keluarganya di rumah, dan untuk

menuju ke sekolah kebanyakan menggunakan sepeda.
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5. Keadaan Guru MI FutuhiyyahMranggen Demak

DATA GURU MADRASAH IBTIDAIYYAH

Tabel 2

FUTUHIYYAH MRANGGEN DEMAK TAHUN
PELAJARAN 2013/2014

No Nama Pendidikan Mengajar Mulai

Tugas

1 | Abd.ChamidAchoaf, S1 Kepala 2005

S.Pd.l Madrasah

2 | H. Amin Wahib D2 Aswaja 1975

3 | K. M.Afif PGA NU SKI 1978

4 | Mu’tashim, S.Ag Sl B.D&B.I | 1993

5 | Ahmad Fa’izin MAN Komputer & | 1993
BTA

6 | Budiyono, A.Ma D2 IPS 1996

7 | Siti Maryam, S.Ag S1 Guru Kelas | 1996

8 | Khoirul Anwar, S.Ag S1 PPKn 1998

9 | Sholekhah, S.Ag S1 Matematika | 1998
& IPA

10 | Muawanah, S.Ag S1 Guru Kelas | 1999

11 | Ainul Inayah, S.Ag S1 Agidah 2000
Ahlag

12 | Moh.Dzikrullah, AH MAN Qur’an 2003
Hadits

13 | M. Saifudin MAN Olah raga 2003

14 | Amalyaronayatu AS MAN Ketrampilan | 2006

15 | Hafidlin, S.Pd.| S1 Bhs Arab 2006

16 | Kiswanto, S.Pd.l S1 Olah Raga 2011

17 | Simatul Hidayah, S.Pd.| S1 Figih 2011

18 | Dian Febriyanti, S.Pd S1 Bahasa 2010
Inggris

19 | Sutarno, S.Pd S1 Bahasa 2012
Daerah
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6. Sarana dan Prasarana yang Dimiliki di Ml
FutuhiyyahMranggen-Demak Tahun Pelajaran 2013 / 2014
Tabel 3
No | Jenis Baran Jumlah | Luas | Pemanfaatan Barang Kondisi
g Ruang | m2 |dipakai|tidak | Jarang | Baik | RR | RB
1 |Ruang kelas 12 504 | 11 - - 10 | 3 -
2 Ruang 1 |24 1 | - | - |1 |- -
perpustakaan
3 Ruang serba 1 i i i i 1 i i
guna
4 Ruang tata 1 8 1 i i 1 i i
usaha
5 Ruang kepala 1 8 1 i i 1 i i
madrasah
6 [Ruangguru 1 8 1 - - 1 - -
7 |Ruang BP 1 8 1 - - 1 - -
8 |Ruang UKS 1 8 - - - 1 - -
Ruang
9 lab.komputer 1 24 i i i 1 T
10 |Ruang kantin - - - - - - - -
11 |Ruang ibadah 1 12 1 - - 1 - -
1o [Ruang sanggar 1 8 i i i 1 i i
pramuka
Ruang dinas
13 kamad i i i i i i i i
14 |Ruang koperasi - - - - - - - -
15 |Mess guru - - - - - - - -
16 Pondok i i i i i i i i
pesantren
17 KM/WC Guru 1 4 - - - 1 - -
18 KM/WC Siswa 2 10 - - - 2 - -
19 |Gudang 1 8 - - - 1 - -
20 |Dram Band 1 - - - - 1 - -
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